1. Pada bab / materi Multi Metode disebutkan ada metode bermain peran 
Jadi seberapa penting atau  pengaruhnya metode bermain peran dalam perkembangan sikap perilaku anak dan contohnya seperti apa buk? 
Trimakasih.
Rahayu Mardianah/NPM 19156004
An: Bermain peran adalah salah satu bentuk permainan pendidikan yang di gunakan unutk menjelaskan perasaan, sikap, tingkah laku dan nilai, dengan tujuan untuk menghayati perasaan, sudut pandangan dan cara berfikir orang lain. 
Jadi, dengan menggunakan metode bermain peran anak bisa belajar untuk menunjukkan perasaan atau emosi melalui sikap dan tingkah laku sesuai dengan peran yang diperolehnya..
Contohnya adalah ketika anak memilih atau mendapatkan “peran” menjadi seorang ibu. Maka dalam peran yang dimainkannya anak akan bersikap seperti seorang ibu (gambaran seorang ibu berdasarkan pengalaman yang dilihat oleh anak).

2. Bab lll tentang materi pengembangan moral agama dan sosial emosional.
Bagaimana contoh dalam memberikan kesempatan pada anak untuk berdiskusi dan bernegosiasi?
(y.wahyu aji/19156027)
An: Melalui pembiasaan, kesepakatan dan negosiasi bisa diberikan kepada anak melalui suatu pembiasaan dimana proses yang dilakukan secara terus menerus menjadi kunci keberhasilan sikap ini.

Contoh: 
a. Diskusi adalah pembicaraan yang dilakukan untuk menyamakan persepsi dari sudut pandang yang berbeda.
Diskusi yang bisa dilakukan antara orang tua dan anak, adalah ketika seorang anak yang bercerita kepada orang tuanya tentang tingkah temannya yang nakal dan ingin membalas kenalakan teman tersebut. Maka disini terjadi perbedaan sudut pandang antara anak dan orang tua. Maka disini dibutuhkan suatu penyamaan persepsi antara orang tua dan anak, sehingga mengajak anak melihat dari sudut pandang yang berbeda. Dengan cara orang tua menjelaskan kenapa kita tidak boleh membalas kenakalan teman, dan bagaimana cara kita menyikapi ketika ada teman yang nakal. 
b. Negosiasi adalah suatu kesepakatan antara dua belah pihak untuk mendapatkan sesuatu dan saling menguntungkan.
Misalnya seorang anak yang meminta mainan mobil-mobilan, sementara anak tersebut sudah banyak memiliki mainan yang serupa. Nah, disini orang tua bisa memberikan syarat mainan lama harus di sortir dan diberikan kepada yang membutuhkan, dengan kata lain anak akan mendapatkan yang diinginkan (mainan baru) dengan menyetujui syarat yang sudah diberikan oleh orang tuanya.

3. Tri Kartini/ npm.19156130 
Bab.hakikat pengembangan perilaku anak usia 3-4 tahun
Pertanyaan
▪dalam menanamkan nilai moral dan agama disekolah sering dijumpai sikap anak yang berubah- ubah,disekolah anak dpt ditanamkan agama dgn baik tp karna tdk didukung dilingk keluarga dan tidak ditindaklanjuti,akibatnya sikap anak berubah2,bagaimana cara menyikapinya?
An: dalam menanamkan nilai moral dan agama dibutuhkan kerja sama dari semua pihak. Jika hanya 1 pihak saja yang bekerja keras (sekolah) dan tidak diteruskan ketika berada di lingkungan rumah, maka tidak ada konsistensi di dalamnya, sehingga anak ketika melakukan kesalahan tidak ada yang menegurnya. Kembali ke sifat anak adalah imitative dan mererak belum tahu benar salah. Jadi sekecil apapun perubahan pada anak harus segera disikapi. Apalagi anak lebih lama menghabiskan waktunya di rumah, sehingga peran dari keluarga sangat penting. Kerja sama yang sinergis antara sekolah dan rumah akan menciptakan karakter yang kuat pada anak.

▪cara mengembangkan nilai- nilai agama dilakukan dgn memberi penghargaan yg baik,pertanyaanya untuk anak yg berbuat salah sebaiknya kita diamkan saja  yg diberi penghargaan yg baik saja,atau tetep kita luruskan dgn bahasa yg bisa diterima anak dgn harapan anak bs berubah atau sebaiknya gmn perlakuannya?
An: harus disampaikan dengan cara yang baik dan tentunya dengan Bahasa yang positif sehingga tidak membuat anak merasa sedih.
Misal: anak-anak diajak mengumpulkan stiker kebaikan setiap harinya. Siapa yang paling banyak maka itu yang akan mendapatkan reward. Jika sudah disampaikan di awal maka anak tidak akan merasa sedih ketika dia tidak mendapatkan stiker. Artinya, komunikasi efektif menjadi kuncinya sehingga anak akan terus merasa termotivasi untuk menjadi lebih baik.

4. Bab : penjelasan multimetode
Di slide dijelaskan beberapa penggunaan multimetode. Apakah metode2 yang disebutkan adalah merupakan metode pengajaran yang bisa diterapkan dalam pengembangan sikap perilaku AUD?apakah metode ini bisa diterapkan di anak selain usia 3-4thn? Mksd saya di usia TK apakah bisa? Krn di slide bab 4 dijelaskan bhw metode DAP ini untuk usia 3-4thn..terimakasih sebelumnya
An: bisa diterapkan dengan memperhatikan karakteristik masing-masing metode. Jadi, pemilihan metode harus sesuai juga dengan objek yang dihadapi dalam hal ini perkembangan anak, sehingga tidak salah dalam memilih metode.

Bab vi:
Di slide disebutkan ada 6 jenis kegiatan bercakap2..apakah bisa diberikan contoh dr msg2 tersebut?
(Hariri dwi RSG 19156075)
An:
a. Play talk: aturan permainan yang dibuat bersama
b. Negotiation talk: anak bernegosiasi tentang sesuatu kegiatan
c. Excluding talk: ketika anak mengijinkan orang lain masuk dalam lingkungan tersebut
d. [bookmark: _GoBack]Challenge talk: anak mampu menyelesaikan tantangan yang diberikan oleh guru.
e. Empatic talk: anak mampu merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain
f. Information and understanding talk: mampu menerima dan memahami informasi yang diberikan.


5. Bun mau tanya Bab VI
Bagaimana menangani anak yg tidak fokus pada guru. Usia 3.5 th masih semau dia, di tanya / disapa nggak mau jawab klo diajak ber cerita atau bercakap cakap 
semenit sudah pengen lari saja. Klo dilihat dari latar belakang keluarga dia anak terkecil, tidak pernah keluar rumah bermain dengan teman sebaya. 
(Sri Rahayu 191560003)
An: anak yang tidak focus pada sesuatu bisa dianalisa dari penyebabnya, bisa karena tidak tertarik dengan apa yang ada atau bisa jadi karena dia tidak nyaman. Jika ini terjadi dalam suatu pembelajaran maka langkah yang harus diambil oleh guru adalah menyediakan kegiatan yang melibatkan anak secara penuh dalam proses pembelajaran. Dengan kegiatan-kegiatan yang menimbulkan rasa ingin tahu anak, sehingga prinsip trial and error  dilaksanakan. 


6. NURUL HIDAYAH 
19156054 
RPL 2C 

HAKIKAT PENGEMBANGAN PERILAKU ANAK USIA 3-4 TAHUN


1. Bagaimana mengatasi kebiasaan menonton TV pada anak, khususnya film kartun, film kartunnya yang memang buat anak-anak .
Pertanyaannya bagaimana kalau anak jadi ketagiahan ? 
Solusinya bagaimana bu? 
An: kembali ke materi awal dimana anak2 sudah bisa kita ajak negosiasi. Yang artinya anak akan mendapatkan apa yang diinginkan jika anak memenuhi syarat yang diberikan orang tua.
Misalkan orang tua membuat jadwal nonton TV untuk anak. Jadi anak tidak boleh nonton TV di luar yang sudah disepakati.
Untuk menghindari ketagihan pada anak, maka orang tua jangan terlalu sering membebaskan anak dalam nonton TV. Missal anak boleh nonton TV ketika hari libur, maka dengan intensitas yang sedikit ini bisa mengurangi ketagihan anak.
Berdasarkan beberapa riset, cara ini efektif, artinya tidak mengenalkan anak dengan TV sejak dini, ada batasan-batasan yang diberikan, sehingga aspek perkembangan anak akan lebih berkembang secara produktif. Anak-anak bermain di luar rumah atau melakukan aktivitas lainnya akan lebih baik daripada hanya sekedar duduk diam nonton TV sehingga motoriknya tidak terlalu banyak aktivitas.

2. Bagaimana hal yang harus kita lakukan sebagai seorang pendidik agar dapat membantu anak didik dalam berhubungan dengan orang lain ? 
An: Berhubungan dengan kemampuan social anak. Membiasakan anak untuk bekerja sama dengan orang lain. Dengan ini bukan saja mengajarka anak untuk berhubungan dengan orang lain, tapi juga toleransi dan berbagi.

3. Bu bagaimana pengaruh perkembangan moral terhadap perkembangan anak dalam belajar? 
An: Moral adalah perilaku yang sesuai dengan standar kelompok social tertentu. Belajar adalah kemampuan individu yang berkaitan dengan pengetahuan dan keterampilan, yang semula tidak tahu menjad tahu dan yang tidak bisa menjadi bisa.
Sesuai defenisi tersebut maka seorang anak yang memiliki perkembangan moral yang bagus otomatis dia memiliki rasa tanggung jawab. Jadi, seorang anak yang memiliki rasa tanggung jawab maka akan paham arti dari belajar. Konteks seorang anak sudah dikatakan belajar atau belum berdasarkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki.

7. Desi Tri Wijayanti (19156035)

Bagaimana mengubah perilaku anak yang suka meludahi orang (katanya dia cuma meniru salah satu tetangganya)? Kalau dinasehati anak tersebut justru tertawa senang tapi kalau ditegur dengan tegas anaknya malah kabur. Orang tuanya pun sudah angkat tangan.
An: reward dan punishment. Seorang anak yang sudah berperilaku menyimpang (meludahi orang) pada tingkat akut maka dibutuhkan punishment yang tegas. Tegas disini dalam arti mendidik. Ketika itu terjadi di depan mata, maka guru harus bertindak tegas, misalnya memanggil anak tersebut dan menungguinya sampai anak tersebut mengakui dan berjanji tidak akan mengulangi. Walaupun dengan begitu anak tersebut tidak akan ikut pembelajaran di kelas. 
Punishment disini harus berakibat efek jera pada anak tersebut. Perubahan sekecil apapun jika salah harus segera diluruskan, tetapi jika dibiarkan akan menjadi suatu kebiasaan anak tersebut. 
Tentu saja tidak bisa jika orang tua angkat tangan, jika anak dikerasi akan protes, jadi disini tetap butuh kerja sama dari orang tua selaku wali anak. Sehingga tidak akan menimbulkan kesalahpahaman.

8. Bagaimana kita menghadapi anak kalau di rumah dia bisa menampilkan semua kegiatan di sekolah dari membaca doa,menyanyi dan menceritakan kembali apa yg diterima di sekolah tapi bertolak belakang yg terjadi di sekolah yaitu anak pasif
Bab III Pengembangan Nilai Moral dan Sosial-Emosional
Enny S NPM:19156002
An: menciptakan kondisi yang nyaman bagi anak sehingga anak tersebut mampu tampil seperti di rumah. Anak-anak dengan tipe “jago kandang” disebabkan karena tidak nyaman, kurang percaya diri.
Jadi selain menciptakan kondisi nyaman pada anak tersebut, juga harus mampu menumbuhkan rasa percaya diri anak. Dengan memberikan apresiasi sekecil apapun yang dilakukan oleh anak.

9. Nur Handayani 
19156005
Bab 1
Hal - hal apa saja agar anak - anak tidak bersifat unreflektive dan bagaimana cara mencegah agar anak tidak bersifat egosentris.
An: bentuk dan sifat agama unreflektif (sudah puas dan tidak mendalam), ini sesuai dengan tingkatan usianya, artinya pemikiran anak masih dangkal berkaitan dengan agama. Apa yang dilarang ketika dia sudah mendapat jawaban yang memuaskan anak akan menerima, walau secara keseluruhan jawaban itu masih umum bagi orang dewasa. Seperti konsep ke-Tuhan-an.
Egosentris muncul karena usia yang semakin bertambah pada anak. Di tahap ini anak sudah mampu berpikir hal-hal yang meguntungkan diri sendiri atau hanya dilihat dari sudut pandang anak. 
Untuk mencegah egosentris pada anak dapat dilakukan dengan cara menyampaikan alasan2 yang bisa diterima oleh anak. Misal seorang anak yang sudah bisa beralasan ketika dibagunkan sholat subuh, maka orang tua bisa menjelaskan kenapa ketika dibangunkan untuk sholat subuh harus bangun saat itu juga, karena waktu sholat subuh yang sangat pendek, sehingga jika diulur waktunya akan habis. Dan penjelasan seperti ini dirasa masuk akal oleh anak.


10. NAMA     : Christine Prastiwi
NPM        : 19156060
Materi : Penjelasan Multimetode

Pertanyaan :

1. Dalam metode Proyek apakah dalam mengerjakanya proyek tsb anak individual  / sendiri atau kah boleh berkelompok misal tiap klpk 3 anak?
An: bisa dilakukan secara kelompok, bisa dalam kelompok kecil (3-5 anak) atau kelompok besar (6-10) anak.

2. Dalam metode proyek ini seumpama kita memberikan tugas anak membuat sebuat taman bermain lalu anak menyelesaikan dlm hr itu juga apakah bisa dikatakan metode proyek?
An: tergantung dari tahapan yang dilakukan.
Metode proyek ada 3 tahapan yang harus di lakukan. Jika 3 tahapan itu sudah dilakukan maka bisa dikatakan metode proyek.
Tapi, jika anak hanya mengerjakan kemudian melaporkan hasilnya tanpa ada tahapannya maka bukan metode proyek.

Trimakasih....

